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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manas@ herlangsung
seumur hidup. Dewasa ini, pendidikan merupakarnssdéu aspek utama sasaran
pembangunan Bangsa Indonesia yang orientasinyahageningkatan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Pembangunasional di bidang
pendidikan merupakan bagian dari upaya mencerdas&hidupan bangsa dan
meningkatkan kualitas manusia indonesia. Untuk medkan visi pendidikan
tersebut, diperlukan peningkatan dan penyempurngsnyelenggaraan
pendidikan nasional yang sesuai dengan kebutuhefermpbangan masyarakat
serta perkembangan ilmu pengetahuan dan tekndlBgEK) dalam salah satu
wadah penyelenggaraan pendidikan berdasarkan kumkyang telah ditetapkan
sesuai jenjang pendidikan.

Kurikulum pendidikan dasar terdapat berbagai madasiplin ilmu yang
tidak dapat dipisahkan dengan pendidikan secarall@ban, salah satunya
adalah Pendidikan jasmani, olahraga dan keselsghmgga Pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan perlu ditanamkan pada aa&ksadini mungkin.

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan meédtivitas jasmani,
permainan atau olahraga yang terpilih untuk mericapman pendidikan.
Menurut Syarifuddin dan Muhadi (1992/1993:4) Peildid jasmani adalah suatu

proses pendidikan melalui aktivitas jasmani, yamgntang dan disusun secara



sistematik, untuk merangsang pertumbuhan dan pdéxkegan, meningkatkan
kemampuan dan keterampilan jasmani, kecerdasapeatahentukan watak, serta
nilai dan sikap yang positif bagi setiap warga magdalam rangka mencapai
tujuan pendidikan.

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan sesumggusangat
menarik, dan sangat indah. Selain bertugas untrdidik, guru juga sekaligus
mengasuh, yang dibina ialah anak yang sedang turdantberkembang. Ibarat
tanah liat, mereka siap dibentuk. Sifat khas amaadalah haus untuk bermain.
Melalui kegiatan ini mereka akan tumbuh dan berkamgbsecara subur, optimal,
dan wajar. Dalam Pendidikan jasmani ini, tujuangyargin dicapai bukan saja
perkembangan aspek jasmani tetapi juga aspek mlamaya mencakup sosial
dan moral.

Peranan pendidikan jasmani adalah sangat pentinty yaemberi
kesempatan pada siswa untuk terlibat langsung daleka pengalaman belajar
melalui aktifitas jasmani. Melalui pembelajaran &dikan jasmani siswa akan
memperoleh pengalaman yang erat kaitannya dan kgs#radi yang
menyenangkan, berbagai ungkapan kreatif, keterampirak, kesegaran jasmani
serta dapat membentuk kepribadian yang positif.

Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, afghdan kesehatan,
guru memegang peranan dalam terlaksananya pros@sefagaran. Guru harus
memperhatikan banyak hal berkenaan dengan siswamdgembelajaran
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan sepspek pertumbuhan dan

perkembangan anak, dan karakteristik psikologi arfdleh sebab itu, materi



pelajaran, metode pembelajaran, sarana dan prasgaag digunakan serta alat
evaluasi harus disesuaikan dengan tahap perkemmbargaakteristik dan
kebutuhan anak. Dengan cara demikian tujuan pejabatadapat tercapai secara
optimal.

Sekolah dasar merupakan lembaga pendidikan forasdrd(fundamen)
yang mempersiapkan setiap peserta didiknya agaratdapenempuh atau
mengikuti jenjang pendidikan formal yang lebih ghgSDN No.76 Kota Tengah
adalah salah satu Sekolah Dasar yang ada di PrdSm®ntalo. Sekolah ini
bertempat di jalan andalas, Kompleks PT. PLN Geaidontlika ditinjau dari segi
pelaksanaan proses pembelajaran, sekolah ini nkemguru-guru yang kreatif,
mempunyai semangat yang tinggi, dan bertanggungiaerhadap pekerjaannya.

Khusus dalam mata pelajaran Pendidikan jasmarrada dan kesehatan,
guru pendidikan jasmani ini selalu berusaha mekaajipembelajaran dengan
baik kepada siswa-siswanya, dengan melakukan pdrageggan program
Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan sestikukim dan melaksanakan
pembelajaran berdasarkan rencana pembelajaran, upuala sarana dan
prasarananya tidak menunjang dalam pelaksanaan efgaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan.

Sesuai kurikulum yang berlaku, yakni Kurikulum Thag Satuan
Pendidikan (KTSP), aktivitas permainan dan olahnagaupakan point pertama
dalam ruang lingkup atau materi pokok program R&kan jasmani, olahraga
dan kesehatan di sekolah dasar. Pada kurikulumbietrserdapat olahraga pilihan

yang akan diajarkan. Dalam olahraga pilihan ini upar permainan bola



besar/kecil, dan olahraga beladiri yaitu penca,silkan tetapi Guru penjas yang
ada di SDN No 76 Kota Tengah ini lebih memilih nbetajarkan permianan bola
besar/kecil dibanding olahraga beladiri pencakt.sHal ini disebabkan karena :
(1) Tidak tersedianya sarana dan prasarana olapeagzak silat, seperti lapangan
(matras) pencak silat, pencing pat, samsak; (2aKrichemiliki buku panduan
pencak silat; (3) Tidak memiliki orang yang ahbidiang pencak silat.

Karena guru Pendidikan jasmani, olahraga dan késelyang ada di SDN
No.76 Kota Tengah lebih memilih mengajarkan permasairbola besar/kecil
tersebut, tentunya hal itu memberikan dampak regatla siswa. Dampak yang
dimaksud adalah (1) Siswa tidak mengenal apa #&braba beladiri pencak silat;
(2) Siswa tidak memiliki pengalaman gerak dalamatkgkan teknik dasar pencak
silat, sehingga semuanya terasa aneh dan asing mexeka lakukan; (3) siswa
jadi tidak memahami nilai yang terkandung dalamcpé&nsilat, seperti disiplin,
kerjasama, kejujuran, keberanian dan sportivitas.

Mengingat bahwa pencak silat merupakan hasil budayanegara kita,
dan perlu diajarkan dari sekolah dasar sampai Rgrjg perguruan tinggi dan
kemudian berdasarkan uraian diatas, maka sandat gaanya panduan pencak
silat sebagai sarana untuk sumber belajar pembatajRendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan, untuk itu solusi yang ditean melalui penelitian ini
adalah mengembangkan panduan pembelajaran pentk yang disusun
sesederhana mungkin untuk membantu guru dalam prgsenmbelajaran

Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikatasy maka dalam
penelitian ini akan dikembangkan panduan pembelajgmencak silat melalui
model penelitian dan pengembangan dalam pembelaRendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan, sehingga rumusan masalam daenelitian ini
ditetapkan sebagai berikut:
“Bagaimanakah bentuk panduan pembelajaran penkzkusiuk mata pelajaran
Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan sislaa krggi SDN No.76 Kota

Tengah Kota Gorontalo?”

1.3 Tujuan Pengembangan

Tujuan dari pengembangan ini adalah untuk menddaasil produk
pengembangan panduan pembelajaran pencak silatk umata pelajaran
Pendidikan jasmani olahraga, dan kesehatan sislaa aggi SDN No.76 Kota
Tengah Kota Gorontalo, sehingga membantu terlaksanproses pembelajaran

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan.

1.4 Spesifikas Produk Yang Diharapkan
Produk yang diharapkan untuk dihasilkan melaluigtidgan pengembangan

ini adalah panduan pembelajaran pencak silat.



1.5 Pentingnya Pengembangan
Melalui pengembangan ini diharapkan akan dapat raetabterlaksananya
pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kémeh dan memberikan

pengalaman gerak bagi siswa dalam olahraga peilatk s

1.6 Asums Pengembangan

Asumsi yang dijadikan pijakan dalam pengembangarbahwa penggunaan
panduan pembelajaran pencak silat dalam mataapafajPendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan dapat menunjang terlaksanaumges pembelajaran,
selama guru tersebut menggunakan panduan pembelgeancak silat, dan tidak
mengharuskan bahwa orang yang hanya mempunyaiigeatibidang olahraga

pencak silatlah yang bisa mengajarkan gerak d&sara silat.



